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Resistens antibiotik sebagai konsekuensi dari penggunaan antibiotik secara berlebihan nyatanyatelah
menjadi salah satu ancaman kesehatan masyarakat global yang membutuhkan tindakan segera. Studi
menyatakan bahwa pemberian resep yang tidak tepat, ketidakpastian diagnosis, tekanan dari pasien, dan
juga perseps publik merupakan faktor yang memengaruhi penggunaan antibiotik yang tidak tepat.
Pendekatan untuk mengoptimalkan penggunaan antibiotik berbasis pendidikan dibuktikan dapat
meningkatkan praktik peresepan, terutama pada dokter junior. Maka dari itu, tingkat pengetahuan, sikap,
dan juga perilaku terkait pemberian resep yang tepat, pengeluaran, serta penggunaan antibiotik harus
diketahui pada mahasiswa kedokteran dan juga pada mahasiswa non-kedokteran sebagai langkah awal dari
pemberian intervensi dalam menangani peningkatan angka resistens antibiotik ini. Penelitian ini dilakukan
menggunakan desain potong lintang deskriptif analitik pada 653 mahasiswa aktif Universitas Indonesiayang
terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok fakultas kedokteran dan fakultas non-kedokteran yang
didapatkan menggunakan metode clustered convenience sampling. Kuesioner KAPAQ oleh Karuniawati et
a digunakan pada penelitian ini yang membagi skor responden menjadi tiga kategori yaitu Tinggi (>70%),
sedang (50-70%), dan rendah (<50%).Uji mann-whitney dilakukan untuk menganalisis perbedaan skor PSP
antara kedua kelompok program studi. Kemudian, uji chi-square dan kruskal wallis juga dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar komponen PSP. Pengetahuan, sikap, dan perilaku yang tinggi dalam
penggunaan antibiotik nyatanya didapatkan pada mayoritas mahasiswa di Universitas Indonesia
(Pengetahuan tinggi 59,1%; Sikap tinggi 68%; Perilaku tinggi 64,2%). Hasil dari analisis yang dilakukan
pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna (p<0,001) antara kedua kel ompok
program studi di setiap komponen PSP. Kemudian, hubungan yang bermakna juga didapatkan antara
komponen pengetahuan dengan sikap (p<0,001), pengetahuan dengan perilaku (p<0,001), dan juga antara
sikap dengan perilaku (p<0,001) baik pada kelompok mahasiswa kedokteran maupun non-
kedokteran.Mayoritas mahasiswadi Universitas Inonesia memiliki tingkat Pengetahuan, Sikap, dan juga
Perilaku yang tinggi mengenal penggunaan antibiotik. Perbedaan yang bermakna didapatkan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan antibiotik pada mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran di
Universitas Indonesia. Hubungan positif juga ditemukan antara komponen pengetahuan, sikap, dan juga
perilaku pada mahasi swa kedokteran dan mahasiswa non-kedokteran.

...... Antibiotic resistance as a consequence of the excessive use of antibiotics has in fact become a global
public health threat that requires immediate action. Studies shows that inappropriate prescribing, uncertainty
of diagnosis, pressure from patients, and also public perception are factors that influence the inappropriate
use of antibiotics. Optimizing the use of antibiotics with an education-based approach has shown an
improvement in prescribing practices, especially for junior doctors. Therefore, the level of knowledge,
attitudes, and practice related to proper prescribing, dispensing, and use of antibiotics must be known from
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medical students and also from non-medical students asafirst step in providing interventions to deal with
thisincreasing number of antibiotic resistance. This study was conducted using a descriptive analytic cross-
sectional design on 653 active students at the University of Indonesia which were divided into two groups,
medical students group and the non-medical students group which were obtained using the clustered
convenience sampling method. The KAPAQ questionnaire by Karuniawati et al was used in this study
which divided the respondents's scores into three categories, High (>70%), moderate (50-70%), and low
(<50%). The mann-whitney test was conducted to analyze the difference in PSP scores between the two
study program groups. Then, the chi-square and Kruskal Wallis tests were also used to determine the
relationship between PSP components. High knowledge, attitudes, and practice in the use of antibiotics were
actually found in the majority of students at the University of Indonesia (High knowledge 59.1%; High
attitude 68%; High practice 64.2%). The results of the analysis conducted in this study showed that there
was a significant difference (p<0.001) between the two study program groups in each PSP component.

Then, a significant relationship was also found between the components of knowledge and attitudes
(p<0.001), knowledge and behavior (p<0.001), and also between attitudes and behavior (p<0.001) in both
groups of medical and non-medical students. The majority of students at the University of Indonesia have a
high level of Knowledge, Attitude, and Practice regarding the use of antibiotics. Significant differences were
found between knowledge, attitudes, and behavior of using antibiotics in medical and non-medical students
at the University of Indonesia. A positive relationship was also found between the components of
knowledge, attitudes, and also behavior in both medical students and non-medical students.



